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111.'harmonisan masyi 
Pengetahuan lok 

merupakan satu kul 
diwariskan secara lis 

Indigenous knou 
ndture or society. 1 
lcnowlegde, folk knot, 
rraditional science. Tl 
tJOn, usually by word I 
tn- agriculture, food 1 
and the wide ring o, 
environment in many 1 

SEJARAH perkembangan kebudayaan manusia pada awalnya h,,....,,..f.oll 

deterministik dan menuju posibilisti.k, yaitu dari kegiatan peni:nmlfJli 
makanan sesuai dengan keadaan lingkungan dan kemampuanny 
Aktivitas pertanian merupakan turunan dari kegiatan berikutnya 
merupakan satu bentuk revolusi dalam kebudayaan manusia. Rev 
kebudayaan itu menunjukkan satu hal yang penting, yaitu man 
boleh menikmati dan mereguk satu anugerah secara cuma-cuma dari 
alam 

Pergeseran nilai-nilai kebenaran betjalan sesuai sejarah per­ 
kembangan masyarakat, yaitu perkembangan menuju kebenaran filer 
sofik argumentatif di mana pada jaman renaisonce menekankan penting­ 
nya observasi dan eksperimen untuk memperoleh kebenaran alam. 
sehingga memacu perkembangan pengetahuan ilmiah. (Simpson, 1965 
dalam Djohar 1989). Munculnya berbagai fenomena alam yang menim­ 
bulkan kematian pada manusia, kerusakan bangunan kebudayaannya 
memberi penyadaran bahwa alam memiliki aturan (rta) secara skala 
(alamiah), sebagai turunan hukum tertinggi yang bersifat niskala, yaitu 
hukum Sang Pencipta. 

Pendahuluan 

Dr. !BG Yudha Triguna, 

PROSPEK KEBUDAYAAN PERTANIAN 
DALAM KEHIDUPAN KESEJAGATAN 

Pentingnya I 
dengan pc 
menghadi 

t. Ap: 
~"'·J.Auti alam c 

t pendidiks 
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arifan Lingkunggan dan Kebudayaan Lokal 
Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang memiliki keane­ 
gaman suku dan bahasa, di mana sekurang-kurangnya terdapat 

-- kelompok bahasa (KLH, 2002). Modal sosial kearifan lingkungan 
pakan hasil abstraksi pengalaman beradaptasi dalam peman­ 

tan sumber daya untuk pemenuhan kebutuhan dasar kehidupannya, 
ang terwujud dalam pranata kebudayaan dan hukum-hukum adat. 

nsi.stensinya bertumpu pada kebutuhan praktis bidang pertanian, 
gobatan, kosmologi, pemanfaatan air. Penekanan pembahasannya 

::.ertuju pada esensi hidup berkelanjutan yang bersifat partisipatif 
sehingga memberi keuntungan para pihak: a. keuntungan dan kepen­ 
tngan masyarakat lokal, karena mereka banyak kehilangan kebu­ 

yaan, dan tereduksi dalam modernisasi; b. keuntungan dalam 
pengembangan kebudayaan modern, berdasarkan pengetahuan ma­ 
svarakat tradisional; c. keuntungan bagi bumi karena adanya contoh 
seharmonisan masyarakat dengan alamnya 

Pengetahuan lokal a tau indigenous knowledge dengan keunikannya 
::le!Upakan satu kultur masyarakat, atau nilai-nilai tradisional yang 
diwariskan secara lisan. 

Indigenous knowledge is the local knowledge that is unique to a 
culture or society. Indigenous knowledge is also known as a local 
bwwlegde, folk knowlegde, people's knowlegde, traditional wisdom or 
,nditional science. This knowlegde is passed from generation to genera­ 
:ion, usually by word of mouth and cultural ritual, and has been the basis 
w agriculture, food preparation, health care, education, conservation 
3nd the wide ring of other activities that sustain a society and its 
environmentinmanypartoftheworldformanycenturies (Gough, 1977). 

Pentingnya pengembangan pertanian yang bertumpu pada watak 
dengan pola-pola yang berlaku di dalamnya bagi masyarakat 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan dinamika 

arakat. Apa yang diturunkan langit ke bumi disebut alam, 
_,Uf:,,·A ... ti alam dinamakan jalan. Memantapkan dan meluaskan jalan 

but pendidikan, di mana jalan tidak boleh dilupakan sesuai falsafat 
cius. Uraian tersebut menegaskan kekuatan manusia dan ilmu 

getahuannnya hendaknya sesuai dengan hakikat dan kaidah­ 
dah alam dalam melangsungkan keberlanjutannya. 

Sine,gi Rtvitalisa<I Pertanl•n44e4•1ui Eplstemologi dan llmu Bud•ya 



Anomali Keterse, 
Secara mosaik 

makan pada setiap 
kehidupannya. Sun 
savana, oase, laut, 
pusat-pusat indust 
bervariasi sesuai d 
sejalan ketersedia: 
aktivitasnya terdir. 
dimensi globalisasi. 

Mekanisme tan 
sistem barter akhin 
nilai tukar mulai 
kelompok terhadaj 
syarakat selalu dell 
ruskan dalam akti­ 
pada ketersediaan 
ketersediaan produ 
dan masyarakat pee 

Sumber-sumbei 
kombinasi hasil pert 
dan kombinasinya. 
Fokuoka seorang al 
selaras alam dengs 
budayaan yang ada 
agraris, dan jika sis 
akibatkan kehancu 
utama dalam perebi 
Garret Hardin diur 

Tergesernya pe 
keunggulan tekno' 
a.kibatkan terdesal 
hidupan (Ulluwishi 
petani di pedesaas 
bidupan kota mei 
pengetahuan mode 
1997). 
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Pupuh tersebut secara mendasar mendeskripsikan sumber 
komposisi zat makanannya. Makanan utama adalah beras dan jagung. 
kualitasnya tercermin dari bersih (kedas) dan bercahaya (nyalangt.. 
sayurannya bayam, kacang undis, kangkung, kacang panjang, berstial 
baik (utama). Secara implisit menegaskan bahwa sumber makanaa 
berasal dari lingkungannya sebagai hasil produksinya. Masyarak.l 
secara ekologis memahami lingkungannya dan secara bioregion me­ 
maknainya bagian dari dirinya. Keraf (2002) mengungkapkan kearifaa 
tradisional adalah semua bentuk pengetahuan, serta adat kebiasaa 
a tau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kebidupan di dalam 
komunitas ekologis. Kearifan lingkungan (ecol..ogical wisdom) meru­ 
pakan pengetahuan yang diperoleh dari abstraksi pengalaman adaptaa 
aktif terhadap lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk ide, aktivitas 
dan peralatan. Masyarakat bekerja dan belajar dari lingkungannya 
(learning to know dan learning to do}, belajar dalam kelompok sehingga 
membentuk identitas kelompoknya (learning to be) seperti yang mem­ 
pakan empat pilar pendidikan yang diungkapkan oleh UNESCO. 

Masyarakat lokal memiliki pengetahuan tentang ekosistemnya m 
mana mereka menjalani kehidupan dan praksis bagaimana cam 
menggunakannya dalam memenuhi kebutuhan subsistennya sesum 
dengan tingkat sejarah perkembangan masyarakat. Keanekaragamaa 
pengetahuan tersebut tersebar merata di seluruh Nusantara dengam 
keunikannya masing-masing, Wujud pengetahuannya sesuai deng;m 
kebutuhan dan keadaan lingkungannya antara lain seperti beri.kl1 
Dalam masyarakat petani subsisten, perkembangan teknik bertani 
merupakan hasil proses belajar alamiah dari masyarakatnya sendm. 
Alam dan lingkungannya menjadi guru, untuk mencari cara mengataa 
hambatan dan meningkatkan potensi. Sistem ladang berpindah, 4 
kawasan hutan, sistem sawah beririgasi (subak) di Bali, penataan ruarc 
(kosmologi}, tumpang sari, cakar ayam di daerah pasang surut, perburuaa 
dan berbagai aktivitas lainnya. Pengetahuan sumber makan di Bai 
disajikan dalam lagu (pupuh) berikut 

beras jagung, yukti katah. mertan ipun 
janten kedas nyalang 
daun bayem miwah undis 
jangan kangkung, kacang panjange utama 

REV1TALISASI PERTANIAN DAN DIALOG PERADABAN 
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Anomali Ketersediaan Sumber Produksi Makanan 
Secara mosaik terlihat jelas sebaran sumber-sumber penyediaan 

makan pada setiap negara yang mencerminkan perkembangan sejarah 
kehidupannya. Sumber-sumber penyediaan makan tersebar dari hutan, 
savana, oase, laut, pekarangan, pusat-pusat pertanian dan terakhir 
pusat-pusat industri pengolahan. Mosaik penyed.iaan makan sangat 
bervariasi sesuai dengan tingkat perkembangan satu bangsa, negara, 
sejalan ketersediaan teknologi pendukungnya. Secara garis besar 
aktivitasnya terdiri kegiatan; tanam, petik, olah, jual sebagai dasar 
dimensi globalisasi. 

Mekanisme tanam, petik, olah-jual yang bersifat simetris dalam 
s:istem barter akhirnya secara bertahap berubah dalam sistem ekonomi 
nilai tukar mulai bersifat asimetris dan mengarah eksploitasi satu 
kelompok terhadap kelompok lainnya. Pada awal sejarahnya ma­ 
syarakat selalu dekat dengan sumber-sumber makanannya dan dite­ 
ruskan dalam aktivitas turunannya. Masyarakat nomaden bertumpu 
pada ketersediaan hasil hutan, masyarakat peladang bertumpu pada 
ketersed.iaan produksi hutan sekunder, nelayan tergantung basil laut, 
dan masyarakat pedesaan tergantung pada basil pertanian. 

Sumber-sumber makanan masyarakat pedesaan tergantung pada 
kombinasi basil pertanian lahan kering, persawahan, pekarangan, sungai 
dan kombinasinya. Kondisi tersebut secara tegas diungkapkan oleh 
Fokuoka seorang ahli pertanian Jepang yang menganut konsep hidup 
selaras alam dengan ungkapan seperti berikut. Segala macam ke­ 
oudayaan yang ada pada saat ini merupakan turunan dari kebudayaan 
agraris, dan jika sistem pertanian mengalami kehancuran akan meng­ 
akibatkan kehancuran sistem kebudayaan masyarakat manusia ter­ 
utama dalam perebutan sumber daya milik umum. Dalam terminologi 
Garret Hardin diungkapkan bahwa ketidakarifan dalam mengelola 

Tergesernya pendidikan informal masyarakat petani pedesaan oleh 
keunggulan teknologi pertanian produk pendidikan modern meng­ 
aki.batkan terdesaknya pengetahuan tradisional berbagai bidang ke­ 
bidupan (Ulluwishewa,1997) dan tereliminirnya kehidupan masyarakat 
petani di pedesaaan negara berkembang oleh perilaku ekonomi ke­ 
bidupan kota mencakup terkikisnya pengetahuan tradisional oleh 
pengetahuan modern dan tersingkirnya kehidupan petani. (Soetomo, 
1997). 

Sinetgi Revltali~sl Perunian-Molalul EpiSlemologl dan llmu Buday• 



Aspek Ritual dalar 
Proses ritual dal 

penguatan pada seti, 

Budi daya Padi d: 
1. Penggunaan l 
Penggunaan ber 

terkait dengan kels 
memelihara padi kc 
sistem religi (Hamilt 
sumber makanan be 
seh.i.ngga padi sebag 
persawahan memili 
spirit menanam pad 
ibu pertiwi atau dev 

Padi dan persai 
ditentukan oleh me 
kungan dan kebutu 
tenaga kerja dan spi 
kalender kehidupan 
berarti menganalisi 
2003). 

Ritme siklus pe; 
tersebar di Thailanr 
Manipur, India. Kale 
setiap bulan terdiri • 
hari, sehingga siklusi 
memanen menjadi s 
panen dilakukan p 
Kebudayaan padi d 
dorong munculnya al 

senyataanya masy 
ekonorninya di kot, 
ngani oleh orang l 
ekologis kehidupan 
pada umumnya rru 
sangat tergantung I 
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sumber daya menghasilkan satu tragedy of common akibat tidak • 
dan tidak dipatuhinya aturan pendayagunaannya. (Tadjudin 2000 

Pembangunan masyarakat pertanian seperti Indonesia, adalah 
memajukan kehidupan masyarakat dan warganya, atau pe nbeba• 
manusia secara terns menerus, melalui upaya pemahaman terllladll 
petani itu sendiri. Budiman (1995) dalam Soetomo (1997) menooimi.• 
pentingnya pembangunan pertanian sebagai upaya membe 
manusia petani, termasuk meningkatkan kesejahteraannya. P·eru·ngJta:a• 
produksi merupakan faktor yang ada di dalamnya sebagai hasil • 
mengikutinya. Upaya menciptakan kondisi lingkungan yang 
mendorong melahirkan manusia kreatif. Manusia kreatif yang dil ......,,, ...... 
dari kondisi bebas dari rasa takut, akan melahirkan manusia } 
mampu menyelenggarakan pembangunan cl.an memecahkan uwL;)d..1.­ 
nya. 

Dalam perkembangan masyarakat industri dan abad info 
berkat kemajuan dan keunggulan pengetahuan dan teknologi n 
negara di belahan utara, terjadilah pergeseran sumber-sumber 
diaan makanan masyarakat dalam skala global, regional, nasional aa 
bahkan dalam lingkup yang lebih kecil. Masyarakat modern 
tergantung pada ketersediaan produk-produk makanan hasil tekn 
padat modal yang tersedia di pusat-pusat perkotaan, supermarket da 
supermall, di mana dalam penyediaan makan tersebut masya.ra;;. 
terbebani oleh biaya-biaya yang bersifat eksternal. 

Sumber-sumber makanan negara-negara agraris dunia ketiga sanga 
ironis karena ketersediaan ditentukan oleh kebijakan negara-negara 
maju dan lebih tragis lagi di mana kebijakan pangan nasional ditentuka 
oleh keputusan kelompok orang yang kebanyakan tinggal di perkotaan. 
Dalam istilah ekstrem masyarakat secara keseluruhan memperolea 
sumber-sumber makanan melalui mekanisme pasar yang mernerlukaa 
berbagai biaya eksternal sangat besar sebagai biaya administrasi. 

Fenomena dramatik ketersediaan sumber-sumber bahan makanan 
terjadi di negara agraris, negara kelautan Republik Indonesia, di mana 
masyarakatnya memiliki keanekaragaman sumber daya alam hayan 
sangat tinggi dan didukung oleh spesifikasi kultur masyarakatnya 
mereka dihadapkan pada kenyataan busung lapar dan kematian (kasus 
Lombok, NTI, Papua, dan lain-lain). Fenomena ketergantungan 
tercermin dari komentar dan cara menanggapinya sebagai satu reaksi 
spontanitas. Rosen (1975} dalam Soetomo (1997) mengungkapkan dalam 
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Aspek Ritual dalam Padi 
Proses ritual dalam pertanian dan budi daya padi dapat memberi 

penguatan pada setiap jenjang aktivitas, karena segalanya dipandang 

Budi daya Padi dalam Sistem Produksi Pertanian 
1. Penggunaan Beras di Asia 
Penggunaan beras di Asia tidak hanya sebagai bahan makanan, tetapi 

terkait dengan kelembagaan dan spiritual. Masyarakat menanan dan 
memelihara padi karena berturnpu pada kepercayaan sebagai turunan 
sistem religi (Hamilton, 2003). Makanan bagi masyarakat agraris sebagai 
sumber makanan bersi:fat tunggal dan bermakna ganda dari aspek spirit, 
sehingga padi sebagai sumber makanan akan tetap bertahan. Padi dan 
persawahan memiliki spirit kehidupan dari tahun ke tahun di dalam 
spirit menanam padi, dan bahkan lebih dari itu sawah dan padi sebagai 
:.bu pertiwi a tau dewi kemakmuran. 

Padi dan persawahan merupakan kesatuan siklus pertanian yang 
ditentukan oleh momentum waktu, varietas padi, karakteristik ling­ 
zungan dan kebutuhan sehingga memerlukan keterlibatan organisasi 
tenaga kerja dan spirit ritual. Siklus pertanian menjadi pedoman utama 
kalender kehidupan sosial, dan menganalisis salah satu di antaranya 
berarti menganalisis yang lainnya (Lansing, 1991, dalam Hamilton, 
2003). 

Ritme siklus pertanian dengan nama-nama bulan dan hari yang 
tersebar di Thailand karena pengaruh Buddhis, Tharu di Nepal dan 
11anipur, India. Kalender Bali yang berulang dalam enam bulan, di mana 
setiap bulan terdiri atas lima wuku dan setiap wuku tercliri atas tujuh 
aari, sehingga siklusnya berputar dalam 30 wuku selama 210 hari. Siklus 
memanen menjadi satu kesatuan dengan menanam, arena pada saat 
panen dilakukan pemillb.an bibit untuk masa tanam berikutnya. 
Kebudayaan padi dan persawahan sesuai dengan tahapannya men­ 
dorong munculnya aktivitas pendukung ataupun ikutannya. 

senyataanya masyarakat petani mempunyai pusat-pusat politik dan 
ekonominya di kota. Perdagangan barang di pedesaan urnumnya dita­ 
:::gani oleh orang luar yang mempunyai akses bisnis di kota. Secara 
ekologis kehidupan kota sangat tergantung pada kehidupan desa yang 
pada umurnnya masyarakat petani, tetapi masyarakat petani sendiri 
sangat tergantung pada sistem yamg ada di kota 
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bersifat sakral atau disucikan mi.salnya sawah dianggap suci clan ar 
yang mengairi pun bersifat suci (holy water). Pada sistem tanam padi c:i 
Toraja (Mabua Pare), sehingga makna dari padi pada kultur Torap 
adalah kesuburan, prokreasi (Crystal, 2003). 

Sejarah Dewi Sri di Indonesia, tidak hanya potret kehadiran Den 
Kemakmuran yang dipuja masyarakat untuk kebahagiaannya, tetaJa 
berkaitan langsung dengan kesuburan tanah (Dewi Kesuburan) du 
sebagai sumber makanan Hal serupa terjadi di Tai Yong, Thailand 
dalam versi yang berbeda (Trankell 1995 dalam Hamilton, 2003) sepena 
terangkum dalam beberapa cerita di Asia. 

Padi bermula dari aktivitas Dewa-Dewi, di mana Dewa Kema.k­ 
muran melakukan pemujaan bagi dirinya, sehingga padi yang dihasil­ 
kan berasal dari badannya, sehingga padi yang dihasilkan bersmi 
sakral. Siklus hidup dan kesuburan padi setara dengan siklus hidup 
kesuburan dewi kemakmuran, di mana upacaranya mengikuti upaaa 
siklus hidup manusia. Pengetahuan tersebut secara jelas diungkapm 
oleh ketua subak dan anggota kelompoknya di Desa Jatil 
Tabanan, Bali (Suryadarma 2005). Pada saat padi berumur 1 bulan 
hari (35 hari + 5 hari = 42 hari) anggota subak tidak boleh bekerja 
sawah, karena hari itu setara dengan upacara tu.tug kambuhan ataa 
upacara 42 hari pada bayi, begitu pula upacara ikutannya. Pernyatam 
serupa disampaikan petani transmigran asal Bali di Luwu, Sula~-.. 
(Roth, 2005). Artefak subak mulai dari pengambilan air sungai sampm 
pembagian di sawah merupakan keutuhan sistem irigasi yang berslflll 
teknologis, religius, dan sosial. (Pitana, 1993). Pengangkatan air 
melalui empelan (bendungan), mengikuti. bentang alam dan merDIS' 
lukan kerja kelompok sosial yang sangat solid. Jenjang pembagian at 
menuju persawahan menggambarkan keutuhan sistem yang 
keadilan dan kelembagaan demokratis dan transparan. Kea 
merupakan syarat utama dalam kehidupan masyarakat subak di 
Melalui keadilan sosial memungkinkan anggota subak mempuny 
kemungkinan optimal memperoleh apa yang menjadi halrnya 
mendapat bagian yang wajar dari harta benda masyarakat. Hf 
distribusi air analog dengan sistem distribusi air dalam tubuh man 
dan distribusi air sesuai konsep pola alam (Suryadarma 2000, diadap 
dari Molison, 1987). 
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Kesatuan skala (fisik) dan nisskala (nonfisik) dalam pertanian 

1. Pengendalian Hatna 
Makhluk yang dikenal sebagai hama antara lain; tikus, belalang, 

dan ulat, yang dikendalikan dengan upacara nangluk mrana, (nangluk 
= menaklukkan, mrana = hama), diawali dengan upacara permohonan 
kepada Sang Pencipta yaitu Dewa Sambu sebagai penguasa atas 
binatang (Nala, 2004) agar mengembalikan ke tempatnya semula. 

Ti.kus sebagai hama dikendalikan dengan cara niskala (spirit) dan 
skala (nyata), sesuai konsepsi kesatuan alam semesta. Serangan hewan 
hewan tertentu yang melebihi keadaan biasanya, sehingga dika­ 
tagorikan sebagai hama karena dianggap telah terjadi ketidakhar­ 
monisan dalam aktivitas sistem sawah. Ti.kus sering dipanggil dengan 

Pola distribusi air di alam dan dalam tubuh mengekspresikan 
keadilan, transparansi dalam penyediaan sumber-sumber energi di 
mana masyarakat dapat mengadaptasi dalam sistem kehidupan kese­ 
jagatan sesuai konsepsi kosmologis. 

Gambar 3 
Dlstribusi Air di Alam dan dalam Tubuh 
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Dewi Sri atau sebagai Sakti Dewa Wisnu secara umum dikenal 
sebagai Dewi Kemakmuran dan dalam bahasa Inggris disebut Rice 
Mother atau Rice Maiden. Variasi sebutan dewi kesuburan di Indonesia 
antara lain dikenal nama; Ine Pare atau Besi Pare (Flores), Antle Gadih 
(Minangkabau), Sanghyang Sri (Jawa, Sunda), Betari Sri, Dewi Sri (Bali). 
Dewi Sri adalah Dewi Kemakmuran, sedangkan Ibu Kesuburan adalab 
personifikasi spirit dari tanaman padi (Klopfer' 1994). Dalam bahasa 
Sanskerta dikenal istilah anna, sering pula secara umum disebut Laksnu 
karena dihubungkan dengan Dewi Padi (Ferro-Luzzi, 1997, dalam 
Hamilton 2003)' sehingga ada ungkapan Without Laksmi there is no 

2. Dewi Kemakmuran dalam Sejarah dan Kebudayaan Indonesia 

sebutan Jero Ketut (panggilan halus) karena tik:us tersebut ada j 
mengendalikan, yaitu Dewa Sambu. Apabilamanusia berbuat sema~ 
apalagi mengeluarkan kata-kata kasar, dipercaya dapat menimbulk:.­ 
serangan yang lebih hebat, bahkan dapat menyerang manusianya. B:la 
akan mengusir tikus terlebih dahulu dilakukan permohonan agar · - 
(mrana) kembali ke alam lokasinya. Pengendalian dilakukan melalui 
tahapan, yaitu pengusiran dan penangkapan. Pengusiran dilakuka 
dengan memasang sunari. (bambu yang dilubangi yang dapat menge­ 
luarkan suara mendengung apabila tertiup angin). Dalam kurun war.a 
tertentu bila masih terjadi serangan hama, maka dilakukan penang­ 
kapan, yang terlebih dahulu diawali dengan satu upacara suci (pembua.t­ 
an sesaji). Sela.in itu ada pula larangan membunuh burung-burung 
tertentu karena berfungsi sebagai pemangsa. Misalnya burung hanra 
pemakan tik:us dan burung cetrung pemakan ulat dan serangga. I>.i. 
Kabupaten Tabanan misalnya adanya kepercayaan bahwa segala jE!!!S 
hama disimpan di Pura Pengendungan (di Kawasan Tanah Lot). Setelaa 
dilakukan upacara nangluk mrana, barulah dilakukan penangkapan 
tik:us yang menyerang tanaman, karena dipandang sebagai tik:us yang 
membelot. Tikus-tikus yang tertangkap diambil ekomya untuk dilaku­ 
kan upacara pengabenan, agar rohnya kembali ke tempat asalnya. Makna 
kedua tahapan kegiatan bahwa segala sesuatu yang ada di a1am 
mempunyai hak hidup, sebagai ciptaan Sang Pencipta, sehingga nangluk 
mrana dilakukan mulai dari tahapan peringatan berupa upacara. 
pemasangan sunari, selanjutnya penangkapan, dan upacara pengem­ 
balian ke tempat asalnya. 
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food, no life substenance (Marglin, 1985). Dalam Satapatha Brahmana 
sebagai tradisi India dinyatakan dengan ungkapan berikut. Rice origi­ 
nate from the body of Indra, the soma of juice flowed and because rice in 
this way his energies, went from him (Kumar, 1998 dalam Hamilton, 
2003). 

Masyarakat Bali selain menyebut Dewi Sri secara eksplisit menyebut 
dewi kesuburan tanaman, Dewa Danu sebagai pusat sumber air yang 
terletak di Pura mun Danu dan Dewa Sangskara sebagai pemelihara 
tumbuhan (Nala, 2004). Laksmi, Dewi Uma dan Parwati merupakan 
dewi pemelihara sebagai sakti dari Dewa Wisnu, sehingga padi sangat 
dekat dengan air dan pengairan. Konsep subak sebagai sistem irigasi 
indigenious di Bali merupakan turunan konsep mengalirkan air ke­ 
hidupan dari pegunungan kedataran dan berakhir di pantai. Because the 
Goddess make the water flow, those whos do not follow her laws may not 
possess her rice terraces (Lansing, 1991 dalam Hamilton 2003). Seperti 
h.alnya di Asia Timur padi di Bali sama artinya dengan makanan 
(Brinkgreve, 2003). Padi sebagai bagian kegiatan upacara yang sangat 
sentral, selain pemeliharaan padi tersendiri dilakukan berbagai upacara. 
Prociuk turunan padi di Bali antara lain cligunakan membuat jaja (kue) 
yang dipilih atas dasar sifat struktur, karakteristik warnanya dan aspek 
kosmologi. 

Sejarah Tamil Nandu, padi dikenal dan ditanam pada 6000 tahun 
lalu berdasarkan bukti-bukti arkeologis uji karbon (Khrisna, 2003). 
Dalam bahasa sanskrit beras (vrihi) dan nasi (annam), dan Dewi Padi 
(Annapurna). Upacara pemberian makanan berupa nasi disebut An­ 
nadana. Dalam Upanishad diungkapkan segala sesuatu yang ada di 
dunia lahir dari padi, berkat ada padi, berkat padi, karena dekat dengan 
padi ada kehidupan. 

Pada prinsipnya masyarakat petani yang bergerak dalam bidang 
produksi, secara sadar ataupun tidak sadar telah dituntun nilai karma, 
di mana memelihara tanaman dan memproduksi makanan sebagai 
wujud jalanbakti (bakti marga) dan jalan ketja (karma marga) kepada 
Sang Pencipta. Pedoman ini antara lain bersumber dari Bhagawadgita 
(Pudja, 1981), tentang kewajiban suci (yadnya), sumber makanan yang 
berasal dari bumi, di mana bumi dilambangkan sebagai sapi yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang harus dipelihara, dan tidak boleh 
dibunuh. Sesunggulmya sejak dahulu kala Sang Pencipta (Prajapatih) 
telah menciptakan manusia melalui yadnya. Dengan ini engkau akan 

I-yang 
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Globalisasi dan Lokalisasi Penyediaan Makanan 
Globalisasi pada awalnya dipicu dan dipacu oleh Triple T Revolu­ 

tion yaitu; Transportation, Telecomunication, dan Travel serta diper­ 
cepat oleh finansialisasi dan komoditi.sasi melalui negosiasi-negosiasi 
GA'IT sampai ke WTO. (Kuntjoro-Jakti, 2005) yang sangat ber­ 
pengaruh mendalam kepada kehidupan masyarakat pertanian di 
negara berkembang. Globalisasi telah mampu membuka lebar pasar 
dunia, tetapi tidak berhasil mengurangi jurang perbedaan kemakmuran 

berkembangbiak clan biarlah bumi (bhur) ini sebagai sapi perahanmu 
(khamaduk). Sloka ini menegaskan bahwa Sang Pencipta menurunkan 
bumi ini sebagai sapi perahan, sehingga manusia berkewajiban me­ 
melihara sebagai satu kewajiban suci yang diwujudkan dalam hukum 
kerja. " .... kecuali hidup untuk berbakti, maka dunia ini termasuk 
manusia diikat oleh hukum kerja, karenanya bekerjalah demi berbakti 
" (Bhagawadgita). Upacara sebagai bagian kewajiban suci dalam segala 
aktivitas pertanian sebagai sarana dalam membangun keharmonisan 
hubungan. Maitri Upanishad (Sugiarto, 1985), keharmonisan hubungan 
kerja diungkapkan seperti berikut, Saluran (yaitu kurban suci) menjadi 
penyebab melimpahnya makanan, dengan memakai api suci sarinya 
dapat ke matahari. Dari langit bersama-sama dengan turunnya air 
hujan, bagaikan nyanyian suci (udgita) ikut pula turun benih-benih 
kehidupan. Melalui cara demikian itu muncullah makhluk hidup dan 
berkembanglah keturunannya. 

Sloka keharmonisan hidup mengacu pada keterbatasan sumber daya 
alam, memberikan prioritas untuk belajar hidup saling menunjang 
sehingga lebih bersifat demokrati.s dan desentralisasi. Robertson (1990 
mengungkap pendapat serupa; dalam strategi hidup sehat, humanistik 
dan ekologis. Kunci masa depan bukan pada keperluan yang terus 
menerus, sehingga diperlukan perubahan arah dalam aktivitas pem­ 
bangunan. Paradigma keberhasilan pertanian dan kecukupan pangan 
dengan kriteria-kriteria ketidakbergantungan. Hartawan adalah orang 
yang memiliki alat-alat yang diperlukan untuk memanfaatkan aliran 
energi alam dan alat-alat pertanian yang bertumpu pada turbin-turbin 
pembangkit tenaga air. Begitu pula paradigma kekuasaan atau orang 
berkuasa adalah orang yang memiliki kekuatan batin untuk me­ 
ngendalikan hidupnya sendiri dan secara kreatif dapat menyumbangkan 
tenaganya untuk kehidupan orang lain. 
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ekonomi kelompok negara kaya dengan negara miskin. Kesenjangan 
tersebut makin melebar dalam dunia pengetahuan (knowledge), karena 
masalah digital divide, termasuk dalam bidang pertanian dan produksi 
maupun penyebaran bibit. Siklus pertanian terkait dengan interaksi 
struktur sosial, teknologi dan aktivitas tampilannya, sehingga mo­ 
dernisasi bibit padi yang mampu menghasilkan panen antara 2-3 kali 
dalam setahun membawa perubahan pada sistem pertanian mulai dari 
kegiatan tanam, tenaga kerja, dan upacara. 

Masyarakat petani dan negara-negara berkembang harus memili.ki 
strategi alternatif dalarn memasuki dunia globalisasi. Strategi altematif 
ditumbuhkembangkan dari sistem sosial dan kultural masyarakatnya, 
melalui tindakan lokal dan perspektif berpikir global serta melakukan 
sharing (penapisan) secara kreatif. Alternatif tersebut dapat disebut 
dengan istilah localism (lokalisasi). Lokalisme dilakukan mengikuti 
mekanisme hulu-hilir, tanam-petik, dan olah-jual, Misalnya meng­ 
gunakan buah labu (waluh) sebagai substitusi pembuat mie basah, 
karena waluh adalah buah lokal memiliki keunggulan penyedia vitamin 
A yang diperlukan anak-anak, Masyarakat memiliki kultur budi daya 
dan pengolahan labu, sehingga secara lokal dapat menyediakan sumber 
bagi dirinya. Pemilihan bentuk mie karena citra mie telah menjadi 
tendensi global. Penapisan keunggulan kompetitif dan saling meleng­ 
kapi merupakan upaya pemberdayaan yang bertumpu kultur masya­ 
rakat dan keanekaragaman hayatinya. 

Alternatif pendekatan diharapkan dapat mengakomodir kepentingan 
para pihak, sehingga upaya membangun ketersediaan pangan me­ 
rupakan satu wujud dialog melalui perencanaan partisipatif. Pentingnya 
perlidungan satu bentuk warisan yang dibangun atas dasar kebudayaan 
masyarakatnya (Toledo, 1988) dalam Primack (1994). Pembangunan 
kebudayaan kecukupan pangan masyarakat yang bertumpu pada 
sumber daya lokal dan pengetahuan masyarakatnya dalam perspektif 
global. Dalam suatu negara di mana masyarakat pedesaannya me­ 
nunjukkan ciri keanekaragaman budaya sangat sulit merancang ke­ 
bijakan tanpa pertimbangan potensi budaya, karena kesatuan hubungan 
telah terbentuk antara alam dan budaya. Setiap bioregion hampir selalu 
mempunyai istilah yang bersesuaian, katagori pengetahuan, kegunaan 
praktis, nilai keagamaan, serta daya hidup individu maupun kelompok. 

Masyarakat Indonesia sebaiknya menyikapi optimisme makro 
globalisasi dan pesimisme mikro masyarakat dalam bidang pertanian, 
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